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ABSTRAK 

 

Aldi Saputra (2020) : Implementasi pembagian Harta Warisan Di Desa 

Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten 

Kampar 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan penulis pada masyarakat 

Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar, yang mana 

pada desa ini terdapat dalam mengimplementasikan membagi harta warisan 

dengan menggunakan cara kebiasaan yaitu dengan membagi harta warisan secara 

rata, bagian anak perempuan bungsu lebih banyak dari pada bagian laki-laki di 

karnakan anak perempuan bungsung yang merawat orang tuanya di waktu sakit 

atau pada masa tuanya, bahkan juga ada pembagian harta warisan dilaksanakan 

setelah kedua orang tuanya meninggal dunia jika salah satu orang tuannya masih 

hidup maka harta warisan belum bisa dibagikan kepada ahli waris karna harta 

tersebut masih dalam penguasaan orang tuanya yang masih hidup. 

Di dalam membagi harta warisan ada tata cara untuk melakukan 

pembagian harta warisan atau implementasinya dalam membagi harta warisan 

tersebut implementasi adalah penerapan, yaitu suatu perbuatan mempraktekkan 

suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu, dan untuk suatu  

kepentingan yang di inginkan oleh suatu kelompok atau golongan 

Adapun masalah yang akan penulis analisa adalah tentang Implementasi 

atau penerapan pembagian harta warisan di Desa Sungai Tonang Kecamatan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar menurut perspektif hukum islam. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research).Populasi dalam 

penelitian ini adalah keluarga yang meninggal dunia ayahnya atau ibunya, atau 

kedua orang tuanya, di Desa Sungai Tonang dari tahun 2018-2020 berjumlah 45 

keluarga, 2 tokoh agama,dan 1 tokoh adat sekaligus petugas penyelenggaraan 

jenazah. Oleh karena banyaknya jumlah populasi penulis mengambil sebagai 

sampel 5 keluarga, 2 tokoh agama, dan 1 tokoh adat sekaligus petugas 

penyelenggaraan jenazah, dengan menggunakan metode purposive sample dengan 

cara pengambil sample dengan maksud tertentu oleh peneliti. 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan bahwa implementasi-

implementasi yang penulis sebutkan di atas dilihat dari segi asa-asas kewarisan 

hukum islam ada implementasi yang tidak bertentangan yaitu implementasi 

pembagian rata, dan bagian anak bagian anak perempuan bungsu lebih banyak 

dari pada bagian laki-laki di karnakan anak perempuan bungsung yang merawat 

orang tuanya di waktu sakit, tidak bertentangan dengan asas-asas kewarisan 

tersebut di lakukan secara musyawarah dengan tujuan melihat sisi keadilan pada 

anggota keluarga, jika di tinjau dengan faraid (bagian jumlah yang telah di 

tentukan oleh alqur-an) memang kurang sesuai. Dan implementasi pembagian 

harta warisan dilaksanakan setelah kedua orang tuanya meninggal dunia jika salah 

satu orang tuanya masih hidup maka harta warisan belum dibagikan kepada ahli 

waris, karna harta tersebut masih dalam penguasaan orang tuanya yang masih 

hidup. Ini tidak sesuai dengan prosedur asas-asas hukum kewarisan. 

Kata Kunci : implementasi, pembagian, harta warisan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu bentuk hubungan antara sesama manusia adalah timbulnya 

perkawinan. Hukum Islam sebagai satu kesatuan sistem hukum, juga mengatur 

tentang perkawinan. Sistem perkawinan menentukan sistem keluarga, sistem 

keluarga menentukan sistem kewarisan. Dengan adanya perkawinan maka 

muncullah sebuah bentuk yang dinamakan keluarga. Pengertian keluarga dalam 

Islam akan menentukan kedudukan dalam sistem kewarisan.  

Salah satu sebab adanya perpindahan kepemilikan disebut dengan sistem waris, 

adapun sistem hukum kewarisan islam adalah sistem hukum kewarisan yang 

diatur dalam Alqur-an, sunnah/Hadist, dan ijmak serta ijtihad. Pewarisan menurut 

system hukum kewarisan islam adalah proses pemindahan harta peninggalan 

seseorang yang telah meninggal dunia, baik berupa hak-hak kebendaan maupun 

hak-hak lainnya kepada ahli warisnya yang dinyatakan berhak oleh hukum. 

Sayyid sabiq mendefenisikan faraidh adalah bentuk jamak dari faridhah yang 

diambil dari kata fardh yang artinya taqdir (ketentuan), di dalam istilah syarak 

fard  adalah bagian yang telah ditentukan bagi ahli waris, dan ilmu mengenai hal 

itu dinamakan ilmu waris dan ilmu faraidh. Kemudian Wahbah al-zuhaili 

menyebutkan 
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ilmu waris adalah kaidah-kaidah fiqih dan perhitungan yang dengannya dapat 

diketahui bagian masing-masing setiap ahli waris dari harta peninggalan.
1
 

Di dalam waris ada namanya harta warisan ini juga di sebut dengan harta 

peninggalan atau dalam bahasa arab disebut tirkah/tarikah. Yang dimaksud 

dengan harta peninggalan adalah sesuatu yang ditinggalkan oleh seseorang yang 

meninggal dunia, baik yang berbentuk benda(harta benda) dan hak-hak 

kebendaaan, serta hak-hak yang bukan hak kebendaan. 

Dari defenisi di atas maka dapat diuraikan bahwa harta peninggalan itu terdiri 

darIi : 

1. Benda dan sipat-sipat yang mempunyai nilai kebendaan, adapun yang 

termasuk dalam kategori ini adalah benda bergerak, benda tidak 

bergerak. 

2. Hak-hak kebendaan, adapun yang termasuk dalam benda ini seperti 

sumber air, irigasi pertanian dan perkebunan,dan lain-lain. 

3. Hak-hak yang bukan kebendaan, adapun yang termasuk dalam kategori 

ini adalah seperti khiyar, hak  syuf’ah (hak beli yang diutamakan bagi 

salah seorang anggota syarika atau hak tetangga atas tanah 

perkarangan, dan lain-lain).
2
  

Di dalam Kompilasi Hukum Islam juga di sebutkan pada pasal 171 huruf (d). 

harta peninggalan waris terdiri atas harta pribadi di tambah dengan bagian harta 

                                                             
1
Syamsulbahri Shalihima. Perkembangan pemikiran pembagian warisan, (Jakarta : 

Kharisma putra utama,2015),eds. 1, hlm 27 
2
Suhrawadi, Komis Simanjuntak, hukum warisa isalam,(Jakarta: Sinar Grafika, 

2007),eds. 2.hlm 49   
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bersama. Harta baawaan yang diperoleh sebelum perkawinan dan harta yang 

diperoleh dari warisan dan hibah, meskipun diperoleh dalam massa perkawinan, 

menjadi harta pribadi. Harta pribadi ditambah dengan bagian dari harta bersama 

menjadi harta peninggalan. Harta peninggalan setelah dikurangi biaya yang 

digunakan untuk keperluan sipewaris selama sakit sampai meninggalnya, biaya 

pengurusan jenazah, pembayaran hutang dan pemberian untuk kerabat, menjadi 

harta warisan. Sehinggah harta warisan adalah harta peninggalan setelah dikurangi 

biaya yang digunakan untuk keperluan sipewaris selama sakit sampai 

meninggalnya, biaya pengurusan jenazah, pembayaran hutang, dan pemberian 

untuk kerabat, sesuai petunjuk dalam pasal 171 huruf (e) Kompilasi Hukum Islam 

(KHI).
3
 

Dalam Islam hukum kewarisan mendapatkan perhatian besar, hal ini 

dikarenakan pembagian warisan seringkali menimbulkan akibat-akibat yang tidak 

menguntungkan atau bahkan mendatangkan perselisihan bagi para ahli waris. 

Ketidakpuasan akan harta benda sudah menjadi naluriah alami manusia untuk 

mempunyai sebanyak mungkin harta benda sehingga memotivasi seseorang untuk 

menghalalkan berbagai cara untuk menguasainya, termasuk di dalamnya yaitu 

harta peninggalan pewarisnya sendiri. Peristiwa atau kenyataan ini telah ada 

dalam sejarah umat manusia hingga sekarang.
4
 

                                                             
3
Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Direktorat Jendral Pembinaan 

Kelembagaan Agama Islam Depertemen Agama, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia,(Jakarta: 

1991/1992), hlm. 90 
4
 Akhmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Grafindo, 1998), cet. 3, hlm. 355   
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Di dalam membagi harta warisan ada tata cara untuk melakukan pembagian 

harta warisan atau implementasinya dalam membagi harta warisan tersebut , 

Menurut kamus besar Indonesia arti dari implementasi adalah penerapan atau 

pelaksanaan. Sedangkan pengertian umunya adalah suatu tindakan atau 

pelaksanaan. Dan yang dimaksud dengan penerapan adalah suatu perbuatan 

mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu, 

dan untuk suatu  kepentingan yang di inginkan oleh suatu kelompok atau 

golongan. 

Dalam ajaran agama islam telah ditentukan bagian harta warisan masing-

masing ahli waris. bahwasanya dalam QS. An-Nisa ayat 7 Allah swt. Berfirman : 

جَايِِ شِّ ٌٍِِِّ ِتشََنَ ا مَّ ِمِّ ٌذَِانِِوصَِيةٞ ََُٰ ٌۡ ٌٍِىِّسَا ِِٱلۡۡلَۡشَتُُنَََِِِٱ ِتشََنَََِ ا مَّ ِمِّ ِوصَِيةٞ ءِ

ٌذَِانِِ ََُٰ ٌۡ فۡشَُضٗاِِٱلۡۡلَۡشَتُُنَََِِِٱ ِوصَِيثٗاِمَّ ِوَخشََُۚ َۡ ِمِىًُِۡأَ ًَّ اِلَ ٧ِِمِمَّ

Artinya: ”Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu 

bapak dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian 

(pula) dari harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik 

sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan.”(QS, 

An-nisa’ ayat 7)
5
 

Dalam ayat di atas, telah dijelaskan secara nyata bahwa di antara laki-laki dan 

perempuan telah ditetapkan bahagiannya oleh Allah swt. Atas harta peninggalan 

orang tua maupun kerabatnya. dan di dalam Sabda Rasulullah S.A.W berbunyi: 

                                                             
5
 Depertemen Agama RI, Alqur-an dan tejermahan, (Jakarta: Cv Toha Putra, 1998), hlm. 

116   
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ِِ ُِعَىٍْمَُاِلاَيَ:ِلاَيَِسَسُُيُِاللََّّ ٌْفشََائضَِِصلى الله عليه وسلمعَهِِاتْهِِعَثَّاسٍِسَضِيَِاللََّّ :ِأٌَْحِمُُاِا

ٌىَِ َْ ِلَِۡ َُ ٌٍٍِْاَ،ِفمََاِتمَيَِِفٍَُ َ ًِِتأِ ِرَوَشٍِمُتَّفكٌَِعٍَيَْ ًٍ سَجُ     

Artinya: “Dari Ibnu Abbas r,a. Ia berkata: Rasulullah bersabda: berikanlah 

faraidh ( bagian yang telah di tentukan dalam Al-quran) kepada 

yang berhak untuk menerimanya dan selebihnya berikanlah kepada 

keluarga laki-laki yang terdekat.”
6
 

Adapun bagian-bagian ahli waris di dalam QS. An-nisa’ ayat 11 :  

ُِٱِيُُصِيىُمُِ ِحَظِِِّللَّّ ًُ ٌٍِِزَّوَشِِمِخۡ ذِوُمۡۖۡ ٌََٰ َۡ ِأَ قَِِلۡۡوُخيَيَۡهَِِۚٱفيِ  ُۡ ِوسَِا ءِٗفَ ِحۡىتَيَۡهِِٱفإَنِِوُهَّ

حِذَجِٗفٍٍََاَِ َََٰ إنِِوَاوتَِۡ ََ ِ ِحٍُخُاَِمَاِتشََنَۖۡ ىٍۡمَُاٌِِىِّصۡفَُِۚٱفٍٍََهَُّ حِذِٖمِّ َََٰ ِ ًِّ ٌِىُِ ًِ يۡ َُ لِۡتََ ََ

ذُسُِٱ ِتشٌََِِسُّ ا ًٌَُِِِنَِمِمَّ ِوَانَ ُِِۥإنِ ِيىَُهًٌَِّ ٌَِّمۡ ِفإَنِ ٌذََٞۚ سِحًَُِِۥََ ََ ََ ِ ٌذَٞ ًِِِ ۥََِ ِفلَِِمُِّ ايُ َُ أتََ

ِٱ
َۚ
ِِ ۥًُِِفإَنِِوَانٌٌََِِِخٍُّجُُ ًِ جِٞفلَِِمُِّ َُ ذُسَُِۚٱإخِۡ ٌِِسُّ ِدَيۡهٍٍۗ َۡ ِأَ صِيَّحِٖيُُصِيِتٍِاَ  ََ مِهِۢتعَۡذِِ

ِأيَُّ ِتذَۡسَُنَ ِلََ أتَۡىاَ ؤُوُمۡ ََ ِ ٍِِمُِۡءَاتاَ ؤُوُمۡ هَ ِمِّ ِفشَِيضَحٗ ِوفَۡعٗاَۚ ٌِىَُمۡ ٍِِۗٱألَۡشَبُ ِِللَّّ َِٱإنَِّ ِللَّّ

١١ِِوَانَِعٍَيِمًاِحَىِيمٗاِ

Artinya: Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian 

warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki 

sama dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu 

semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian 

mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak 

perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta 

                                                             
6
As Shan’ani, Subulus Salam, Ahli Bahasa Abu Bakar Muhammad, (Surabaya: Al- Ikhlas, 

1995) hlm. 353.  
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yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-

masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang 

meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak 

mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), 

maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) 

mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. 

(Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat 

yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya. (Tentang) 

orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di 

antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah 

ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 

Mahabijaksana.(QS.An-nisa’ Ayat 11)
7
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa bagian laki-laki dua kali lipat dari pada bagian 

perempuan, dan jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari 

dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak 

perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta yang 

ditinggalkan). dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam dari 

harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia 

(yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-

bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) 

mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-

pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan 

setelah dibayar) utangnya. 

 Hasil dari wawancara fakta di dalam masyarakat Desa Sungai Tonang 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar. Pada umumnya pembagian harta 

warisan di kalangan masyarakat desa Sungai Tonang membagi dengan sama rata, 

bagian laki-laki sama dengan bagian perempuan, terkadang bagian anak bungsu 

perempuan lebih banyak dari pada bagian laki-laki, dan juga diberikan harta 
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Depertemen agama RI, Op Cit hlm 116  
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warisan khusus baginya seperti rumah peninggalan orang tuanya atau berupa 

sebidang tanah. Karna yang kebanyakan merawat masa tua orang tuanya adalah 

anak bungsu perempuan.
8
 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam tentang: IMPLEMENTASI 

PEMBAGIAN HARTA WARISAN DI DESA SUNGAI TONANG 

KECAMATAN KAMPAR UTARA KABUPATEN KAMPAR MENURUT 

PERSPEKTIF  HUKUM ISLAM. 

B. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam peneliti ini lebih terarah seta keterbatasan waktu, 

biaya adan tenanga. maka penelitian ini penulis batasi pada pembahasan 

implementasi membagi harta warisan menurut presfektif hukum islam di desa 

sungai tonang kecamatan Kampar utara kabupaten Kampar 2018-2020. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

sebagai berikut :   

1. Bagaimana implementasi pembagian harta waris di Desa Sungai Tonang 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar.? 

                                                             
8
Khairul anwar, Tokoh Agama Islam,Wawancara(Sungai Tonang 08 januari 2020)  
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2. Bagaimana menurut prespektif  hukum islam terhadap implementasi 

pembagian harta warisan di Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara 

Kabupaten Kampar ? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini : 

a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi pembagian  harta warisan di 

desa sungai tonang kecamatan Kampar utara kabupaten Kampar. 

b. Untuk mengetahui bagaimana perspektif hukum islam terhadap 

implementasi pembagian harta warisan di Desa Sungai Tonang Kecamatan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. sebagai kontribusi pemikiran dan sumbangan akademik dan masyarakat 

pada umumnya. 

b. Mengembangkan dan mengimplementasikan ilmu penulis dalam bentuk 

penelitian. 

c. Sebagai syarat untuk mendapat gelar sarjana S1 hukum di Fakultas 

Syariah dan Hukum Uin Suska Riau. 

E. Metode Penelitian 

Sebagai karya ilmiah maka tidak bisa dilepaskan dari penggunaan metode, 

karena metode merupakan pedoman agar kegiatan penelitian terlaksana secara 

sistematis. 
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1. Jenis dan sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

dilaksanakan di Desa Sungai tonang kecamatan Kampar utara kabupaten kampar. 

Penelitian dilakukan dengan mengambil data dari masyarakat yang bermasalah 

dalam waris, lalu di deskripsikan dan dianalisis sehingga dapat menjawab 

persoalan dalam rumusan masalah. Sedangkan sifat penelitian ini adalah bersifat 

sosiologis yuridis, yakni memahami keadaan dan kondisi yang ada di dalam 

masyarakat terutama di wilayah penelitian.
9
 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar 

Utara Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah orang-orang yang terlibat dalam penelitian 

(humanistik).
10

Adapapun yang menjadi subjek dari penelitian ini adalah 

orang-orang yang membagi harta warisan di Desa Sungai Tonang 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah apa yang hendak diselidiki didalam kegiatan 

penelitian. Sebagai objek dari penelitian ini adalah implementasi atau 

                                                             
9
Bambang Wahyo, Penelitian Hukum dalam Praktek, (Jakarta : Grafika, 1990), hlm. 16 

10
Deddy mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm. 33 
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penerapan pembagian harta warisan di Desa Sungai Tonag Kecamatan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar. 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
11

 Adapun 

populasi dari penelitian ini adalah keluarga yang meninggal dunia ayahnya 

atau ibunya, atau kedua orang tuanya meninggal dunia di desa sungai 

tonang dari tahun 2018-2020 berjumlah 45 keluarga,2 tokoh agama, dan 1 

tokoh adat sekaligus petugas penyelenggaraan jenazah. 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Oleh karena banyaknya jumlah populasi, penulis 

mengambil sampel sebanyak 5 keluarga,2 tokoh agama,dan 1 tokoh adat 

sekaligus petugas penyelenggaraan jenazah dengan menggunakan metode 

purposive sampling mengambil sampel dengan cara maksud tertentu.
12

. 

5. Sumber Data 

Adapun data yang mendukung tulisan ini terdiri dari: 

                                                             
11

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),  

Cet. Ke-19, hlm. 80-81 
12

Hadi Sabri Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar 2010), hlm. 303 
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a. Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari orang yang 

mengimplementasi atau menerapkan membagi harta warisan di Desa Sungai 

Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar. 

b. Sumber data sekunder yaitu mencakup buku-buku yang sifatnya sebagai 

data pendukung. Data sekunder dalam penelitian ini berupa data yang 

diperoleh dari literatur yang ada di perpustakaan, dari buku-buku, jurnal dan 

yang lain sebagai penunjang terhadap masalah yang diteliti. 

c. Sumber data tersier yaitu sumber data pelengkap yang terdiri dari Al-

Qur’an, Kitab-kitab Hadits, Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Arab, 

serta Undang-undang Perdata. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. 

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya melalui hasil kerja panca indera mata serta dibantu dengan 

panca indera lainnya.
13

 

b. Wawancara 

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan tanya 

jawab langsung kepada responden. Pertanyaan diajukan kepada orang 

yang menerapkan membagi harta warisan. 

                                                             
13

Etta Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian : Pendekatan Praktis dalam Penelitian, 

(Yogyakarta : andi, 2010), hlm. 190  
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c.  Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu suatu cara untuk memperoleh data dan informasi 

dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar serta 

keterangan yang mendapat mendukung penelitian. 

d. Studi Kepustakaan 

Studi Kepustakaan yaitu dengan menghimpun informasi melalui buku-

buku, karya ilmiah, tesis, disertasi, ensiklopedia, internet dan sumber 

lainnya. 

7. Teknik Analisis Data  

Dalam menganalisis data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif. Analisis yang penulis gunakan untuk memberikan 

deskripsi mengenai objek penelitian berdasarkan data yang diperoleh dari subjek 

penelitian. 

8. Teknik Penulisan Data 

Teknik-teknik yang digunakan penulis dalam penulisan adalah sebagai 

berikut : 

a. Deduktif 
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Dengan metode ini penulis memaparkan data-data yang bersifat umum, 

untuk selanjutnya di analisa dan disimpulkan menjadi data yang bersifat 

khusus.
14

 

b. Induktif 

Dengan metode ini, penulis juga memaparkan data-data yang bersifat 

khusus, untuk selanjutnya dianalisa dan disimpulkan menjadi data yang 

bersifat umum.
15

 

c. Deskritif Analitik 

Mengumpulkan suatu data dan membuat keterangan serta dianalisis, 

sehingga dapat disusun sebagaimana diperlukan dalam penulisan ini. Dalam 

metode ini, ketika data di dapatkan, maka penulis akan memberikan 

keterangan untuk menjelaskan data tersebut. Kemudian disusun secara 

sistematis dan terstruktur. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulis dalam menyusun serta mempermudah pembaca 

dalam memahami data dan mengerti isi dari skripsi nantinya, maka penulis 

membuat sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN, bab ini membahas latar belakang 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

                                                             
14

Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 

Sosial Lainnya, (Jakarta : Kencana, 2008), hal. 26 
15

Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), hal. 40 
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manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II GAMBARAN UMUM DESA SUNGAI TONANG 

KECAMATAN KAMPAR UTARA KABUPATEN 

KAMPAR, pada bab ini akan membahas tentang sejarah 

Desa Sungai Tonang, aspek geografis dan demografis, aspek 

kesejahteraan masyarakat, aspek penyelenggaraan pemerintah 

di Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten 

Kampar.. 

BAB III TINJAUAN UMUM TENTANG WARIS DALAM ISLAM, 

pada bab ini penulis memaparkan tentang pengertian waris, 

dasar dasar hukum waris, asas-asas waris, Bagian-bagian 

yang didapatkan oleh ahli waris perspektif  hukum islam.  

BABIV PEMBAHASAN, yang terdiri dari Implementasi pembagian 

harta warisan di desa sungai tonang, dan perspektif hukum 

Islam terhadap Implementasi pembagian harta wairsan. di 

Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten 

Kampar. 

BAB V    PENUTUP, bagian penutup berisi tentang kesimpulan yang 

diperoleh berdasarkan hasil penelitian serta saran yang 

diperlukan dalam upaya kesempurnaan. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM  TENTANG LOKASI PENELITIAN 

A. Kondisi Geografis Dan Demografis Desa Sungai Tonang 

Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar merupakan 

salah satu desa yang terletak yang tidak jauh dari ibu kota kecamatan. Letak Desa 

Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar tidak jauh dari 

pusat kota Kabupaten Kampar. 

Tahun 2002 Desa Sungai Tonang memisahkan diri dari Desa Muarajalai 

Kabupaten Kampar, yang sekarang sudah menjadi kawasan Kecamatan Kampar 

Utara.
16

 

Adapun batas-batas wilayah Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara 

sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa bukit Sembilan 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa muara jalai 

3. Selatan berbatasan dengan Desa Batu Belah 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pulau Lawas.
17

 

Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar dihuni 

oleh berbagai suku seperti suku Melayu, domo, piliang dan suku kecil lainnya. 

Penduduk desa Sungai Tonang berjumlah 1,810 jiwa, dengan perincian 900 orang 

laki-laki dan 910 orang perempuan yang terhimpun dalam 767 KK. 

                                                             
16

 Yeni Rahman, (Kepala Desa Sungai Tonang), wawancara tanggal 1 September 2020 
17

 Sumber Data, Demografis dan Monografis dari Kantor Kepala Desa Sungai Tonang 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar,2020, hlm. 12 
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Untuk lebih jelasnya tentang keadaan penduduk Desa Sungai Tonang 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar dapat dilihat pada tabel berikut: 

TABEL II.1 

KLASIFIKASI PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN 

NO Jenis Kelamin Jumlah/Jiwa Persentase (%) 

1. Laki-laki 900 50% 

2. Perempuan 910 50% 

 Jumlah 1,810 100% 

Sumber:  Data Monografi dan Demografis Desa Sungai Tonang Kecamatan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar 2020.  

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Desa Sungai Tonang 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar berimbang antara yang berjenis 

kelamin Laki-laki (900 jiwa) dengan persentase (50%) dan Perempuan (910 jiwa) 

dengan persentase (50%). Berdasarkan persentase pada tabel diatas terlihat jelas 

bahwa perbandingan antara laki-laki dan perempuan seimbang.  

Penduduk Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar 

pada umumnya dapat bekerja sama dengan baik, terutama dalam urusan 

kemasyarakatan. Dan melihat jumlah penduduk berdasarkan suku bangsa dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel II.2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Suku Bangsa 

No Suku Bangsa Jumlah/Orang Persentase (%) 

1 Melayu 882 55% 

2 Domo 611 32% 

3 Piliang 317 13% 

 Jumlah 1,810 100% 

Sumber:  Data Monografis dan Demografis Desa Sungai Tonang Kecamatan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar, 2020.
18
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Dari tabel di atas diketahui bahwa masyarakat Desa Sungai Tonang 

Kecamatan Kampar Utara terdiri atas suku melayu berjumlah 882 orang dengan 

persentase 60% (persen), domo berjumlah 611 orang dengan persentase 25% 

(persentase), dan piliang berjumlah 217 orang dengan persentase 15% 

(persentase). Dari persentase jumlah penduduk berdasarkan suku bangsa maka 

disimpulkan bahwa suku melayu merupakan suku mayoritas dengan persentase 

60% (persentase). 

B. Kondisi Ekonomi dan Mata Pencaharian 

Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat Desa Sungai Tonang 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar melakukan berbagai macam usaha 

untuk kebutuhan hidup keluarga mereka, ada yang bergerak di bidang perkebunan, 

pertanian, buruh, pedagang, pegawai negeri Sipil (PNS), dan pekerjaan lain. 

Untuk lebih jelas dapat dilihat tabel sebagai berikut: 

Tabel II.3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

No Mata Pencaharian Jumlah Persentase 

1 Bidang Perkebunan 710 40% 

2 Bidang Pertanian 190 11% 

3 Pedagang 123 7% 

4 Buruh 55 2% 

5 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 651 35% 

6 Pekerjaan lain 81 5% 

 Jumlah 1,810 100% 

Sumber :  Data Monografi dan Demografis Desa Sungai Tonang Kecamatan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar, 2020.
19

 
 

Dari tabel di atas jelas bahwa masyarakat Desa Sungai Tonang Kecamatan 

Kampar Utara, di mana masyarakat bermata pencaharian dalam bidang 

perkebunan berjumlah 710 orang dengan persentase 40% (persen), 190 orang 
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Ibid. h. 20 
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bermata pencaharian di bidang pertanian dengan persentase 11% (persen), 123 

orang bermata pencaharian sebagai pedagang dengan persentase 7% (persen), 55 

orang bermata pencaharian sebagai buruh dengan persentase 2% (persen), 651 

orang bermata pencaharian sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan persentase 

35% (persen), dan pekerjaan lain-lain berjumlah 81 orang dengan persentase 5% 

(persen).  

Berdasarkan jumlah penduduk menurut tingkat perekonomian pada tabel di 

atas dapat dipahami bahwa mayoritas penduduk bermata pencaharian dalam 

perkebunan (40%) dan pegawai negeri sipil (35%). Sementara, masyarakat 

bermata pencaharian sebagai pekerjaan lain (5%) seperti makelar dan sejenis, dan 

pekerjaan paling kecil yaitu sebagai buruh (2%). 

C. Kondisi Pendidikan 

Dalam pada itu komposisi penduduk Desa Sungai Tonang Kecamatan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar dilihat dari aspek pendidikan, dapat dilihat 

pada tabel ini: 

Tabel. II.4 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

1 Tingkat SD 506 31% 

2 Tingkat Menengah 301 16% 

3 Tingkat Atas 491 24% 

4 Diploma/ Perguruan Tinggi 307 19% 

5 Belum/ Putus Sekolah 205 10% 

 Jumlah 1,810 100% 

Sumber:  Data Monografis dan Demografis Desa Sungai Tonang  Kecamatan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar, 2020.20 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 1.810 orang Penduduk 

Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar, dimana 506 

orang berpendidikan tingkat Sekolah Dasar (SD) dengan persentase 31% (persen), 

301 orang berpendidikan tingkat Sekolah Menengah (SLTP/sederajat) dengan 

persentase 16% (persen), 491 orang berpendidikan tingkat Sekolah Menengah 

Atas (SMA/sederajat) dengan persentase 24% (persen), 307 orang berpendidikan 

tingkat Diploma/Perguruan Tinggi (PT) dengan persentase 19% (persen), dan 205 

orang tidak/putus sekolah dengan persentase 10% (persen). Dari persentase jumlah 

penduduk berdasarkan tingkat pendidikan pada tabel di atas, maka dapat dipahami 

bahwa mayoritas penduduk di Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara 

Kabupaten Kampar berpendidikan tingkat Sekolah Dasar (SD) dengan persentase 

31%. Dari persentase tersebut dapat juga dipahami bahwa tingginya tingkat 

kepedulian dan perhatian orang tua terhadap pendidikan putra-putri mereka. 

Di samping itu, tingginya tingkat kepedulian dan perhatian orang tua terhadap 

pendidikan putra-putri mereka merupakan salah satu indikasi yang mempengaruhi 

tingginya tingkat pendidikan yang ada di tengah masyarakat. Sementara, tinggi 

rendahnya tingkat pendidikan masyarakat sangat dipengaruhi dan ditentukan oleh 

tersedianya sarana prasarana pendidikan. Selanjutnya, sangat diperlukan dukungan  

dari pemerintah untuk membentuk sistem pendidikan yang baku dan bagus yang 

dapat menciptakan sumber daya insani (SD) atau masyarakat yang ahli dalam 

bidangnya juga memiliki kepribadian yang khas tentunya Islam. Untuk lebih jelas 

dapat dilihat tabel sarana dan prasarana pendidikan sebagai berikut: 
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Tabel II.5 

Sarana Prasarana Pendidikan 

No Sarana Prasarana Pendidikan Jumlah/ Institusi 

1 Pendidikan MDA 2 

2 Taman Kanak-Kanak (TK) 1 

3 Sekolah Dasar (SD) 2 

4 Sekolah Menengah (MTS) 1 

5 Sekolah Menengah Atas (MA) 1 

 Jumlah 7 Institusi 

Sumber: Data Monografis dan Demografis Kantor Kepala Desa Sungai 

Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar, 2020.
21

 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 7 unit sarana prasarana 

pendidikan di Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar, 

yaitu pendidikan MDA berjumlah 2 institusi, Taman Kanak-Kanak (TK) 

berjumlah 1 institusi, Sekolah Dasar (SD) berjumlah 1 institusi, dan Sekolah 

Menengah berjumlah 1 institusi, Sekolah Menengah Atas ( MA) berjumlah 1 

institusi. Sementara, bagi siswa yang selesai menimba ilmu pengetahuan di tingkat 

Sekolah Dasar (SD), dan melanjutkan Sekolah Menengah Tingkat Pertama di 

Desa Sungai Tonang yang salah satu desa perbatasan. 

Dari data di atas mengenai sarana dan prasarana dari pendidikan merupakan 

perkembangan yang diperoleh di Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara 

Kabupaten Kampar setelah mempelajari kelemahan yang dihadapi selama ini 

adalah rendahnya mutu dan kualitas pendidikan. Sarana pendidikan yang ada di 

atas diharapakan dapat membantu dalam membentuk masyarakat agar mampu 
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menghadapi perkembangan zaman, yang tidak hanya menitikberatkan penguasaan 

pada bidangnya dan juga memiliki kepribadian yang khas yaitu Islam. 

Disamping itu, meskipun sarana dan prasarana pendidikan sudah mengalami 

perkembangan pada dasarnya tidak menjamin terwujudnya cita-cita dari 

pendidikan. Karena sistem pendidikan yang diterapkan bersifat sekuleri dan 

materialis. Sehingga banyak juga diantara kelompok masyarakat yang merasa sulit 

dalam menyekolahkan anaknya, karena mahalnya biaya pendidikan. Disisi lain 

meskipun mampu untuk menyekolahkan anaknya, karena sistem pendidikan 

bersifat sekuler sehingga hanya mampu menciptakan insan-insan yang ahli dalam 

bidangnya dan tidak sampai kepada taraf memiliki kepribadian yang khas yaitu 

Islam.  

D. Kondisi Keagamaan 

Masyarakat Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten 

Kampar keseluruhannya menganut agama Islam, tanpa ada masyarakat yang 

menganut agama diluar Agama Islam. Agama Islam merupakan suatu sistem nilai 

yang diyakini dan dijadikan pedoman hidup mereka. Mereka menjadikan Agama 

Islam sebagai nilai yang paling tinggi. 

Dalam beragama sangat diperlukan adanya sarana dan prasarana yang 

mendukung dalam menjalankan peribadatan yang telah disyari’atkan. Sehingga 

terlihatnya suasana beragama di tengah-tengah masyarakat. Untuk lebih jelas 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel II.6 

Jumlah Sarana Ibadah 

 

No Sarana Ibadah Jumlah/ Unit Gereja 

1 Masjid 2 - 

2 Musholla / Rumah Suluk 4 - 

 Jumlah 6 - 

Sumber Data:  Kantor Kepala Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar   

Utara Kabupaten Kampar, 2020.22 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa di Desa Sungai Tonang Kecamatan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar terdapat 2(dua) unit Masjid dan 4 (empat) unit 

Mushalla (Rumah Suluk), sedangkan untuk gereja tidak ada sama sekali. Adapun 

jumlah keseluruhan sarana ibadah yang ada di Desa Sungai Tonang Kecamatan 

Kampar Utara berjumlah 6 buah, maka dapat memfasilitasi penduduk dalam 

beribadah Kepada Allah SWT. 

E. Adat Istiadat 

Adat istiadat merupakan salah satu ciri dari setiap masyarakat dimanapun dia 

berada dan diantara satu daerah dengan daerah yang lain memiliki adat yang 

berbeda, hal ini di pengaruhi oleh keadaan alam semesta dan lingkungan tempat 

tinggal beserta tempat bergaul. 

Menurut bahasa adat berarti aturan, perbuatan, disamping sebagai suatu yang 

lazim yang dituruti atau dilakukan sejak dahulu mereka terapkan. 

Dengan pengertian di atas dapat di ambil suatu kesimpulan bahwa adat adalah 

suatu bentuk kebiasaan pada suatu daerah yang senantiasa di ikuti oleh masyarakat 

                                                             
22 

Ibid. h. 37
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di saat itu dan masyarakat sesudahnya. Dari uraian di atas memberi pemahaman 

bahwa adat istiadat merupakan hal yang sangat penting sekali, di Indonesia adat 

istiadat sering di jadikan perundang-undangan setempat yang harus di lakukan 

atau di taati. Demikian urgensinya masalah adat, sehingga banyak sanksi-sanksi 

yang diterapkan bagi pelanggarnya. 

Masyarakat Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten 

Kampar menganut sistem sosial dengan menggunakan sistem adat istiadat yang 

mengatur tata pergaulan sosial dalam masyarakat desa. Di antara adat istiadat yang 

sering di laksanakan oleh masyarakat Desa Sungai Tonang adalah: 

1. Upacara perkawinan 

Masyarakat Desa Sungai Tonang memegang tradisi adat seperti dalam 

acara pelaksanaan perkawinan mengumpulkan pemuka adat untuk 

membicarakan hal-hal yang perlu dalam rangka pelaksanaan resepsi 

perkawinan, yang masih dominan dilakukan sampai sekarang.  

2. Upacara syukuran hasil pertanian 

Selain dari upacara adat perkawinan, masyarakat Desa Sungai Tonang 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar juga melakukan upacara 

syukuran pertanian yang dilakukan sekali dalam setahun.  

3. Balimau kasai 

Masyarakat Desa Sungai Tonang juga melakukan tradisi balimau kasai 

dalam rangka menyambut bulan suci ramadhan.  

4. Pesta khitanan (Sunat Rasul) 

Sunat rasul atau khitanan dilakukan pada anak yang biasanya berumur 7 

(tahun) atau lebih, anak yang akan di khitan biasanya di hiasi dengan 
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berpakaian seperti ulama atau yang lainnya, dan dirayakan seperti halnya 

berpesta. Namun ada sebagian masyarakat yang tidak melakukan adat 

istiadat tersebut, sesuai kemampuan finansial masing-masing. 

5. Acara kematian  

Dalam acara kematian ini masyarakat bersama-sama menyiapkan hal-hal 

yang di perlukan untuk pemakaman jenazah, setelah itu di rumah orang 

yang meninggal tersebut dilakukan pengajian mulai dari hari pertama 

meninggal sampai 1 minggu ke depan.  

Peran adat istiadat dalam masyarakat desa dilakukan untuk meningkatkan rasa 

kebersamaan dan bergotong royong dalam membangun desa. Adat yang 

digunakan bukanlah sebagai landasan kontrol sosial yang utama melainkan konsep 

Agama Islam sebagai pedoman utama mereka, sehingga dikenal dengan istilah 

adat bersendikan sara’, sara’ bersendikan Kitabullah. Adapun pemuka adat yang 

ada di Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar 

berjumlah lima orang yang diangkat sebagai penghulu dari suku-suku yang ada 

dan diangkat oleh kemenakan mereka dengan sistem pemilihan kepada 

kemenakan yang memahami adat secara baik dan benar. 
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BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG WARIS DALAM ISLAM 

A. Pengertian Waris 

Pengertian Waris Kata waris berasal dari bahasa Arab 

mirast(المیراث).Bentuk jamaknya adalah mawaris (موارث), yang berarti harta 

warisan atau harta peninggalan mayyit.
23

 

Ilmu yang mempelajari warisan disebut Fiqh mawaris disebut juga ilmu 

faraid, yang artinya ketentuan-ketentuan bagian ahli waris yang diatur secara 

rinci di dalam al-Qur’an.Menurut istilah Fiqh mawaris adalah fiqih atau ilmu 

yang mempelajari tentang siapa orang-orang yang termasuk ahli waris, siapa 

yang tidak, berapa bagian-bagiannya dan bagaimana cara menghitungnya.
24

 

Para ulama ahli faraid banyak yang memberikan definisi tentang ilmu 

faraid atau fiqh mawaris. Walaupun definisi-definisinya secara redaksi 

berbeda, namun mempunyai pengertian yang sama: 

Muhammad al-Sarbiny mendefiniskan ilmu faraid sebagai berikut: 

“Ilmu fiqih yang berkaitan dengan pewarisan, pengetahuan tentang cara 

penghitungan yang dapat menyelesaikan pewarisan tersebut, dan 

pengetahuan tentang bagian-bagian yang wajib dari harta peninggalan bagi 

setiap pemilik hak waris (ahli waris)”. 

                                                             
23

Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir (Kamus Arab-Indonesia), t.t, hlm. 1655.  
24

Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 1993, hlm. 1.  
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Hasbi Ash-Shiddieqy mendefinisikan sebagai berikut: 

“Ilmu yang mempelajari tentang siapa yang mendapatkan waris dan siapa 

yang tidak mendapatkannya, kadar yang diterima oleh tiap-tiap ahli waris, 

dan cara pembagiannya”.
25

 

Ali ash Shobuni menjelaskan bahwa pengertian waris adalah pindahnya 

hak milik orang yang meninggal dunia kepada ahli warisnya yang masih hidup, 

baik yang ditinggalkan itu berupa harta yang bergerak atau harta yang tidak 

bergerak ataupun hak-hak menurut hukum syara’.
26

 

Menurut, Fukhaha’ kewarisan menurut istilah diartikan dengan berbagai 

pendapat, antara lain:  

1.  Menurut Mazhab (Malikiyah, Hanafiyah, Syafiiyah dan Hanabila) 

kewarisan adalah segalah yang ditinggalkan oleh simayit baik berupa harta 

benda atau hak-hak kebendaan dan non kebendaan.
27

 

2.  Sayid Sabiq mendefenisikan bahwa kewarisan itu adalah sebagai 

pindahnya hak milik seseorang yang sudah meninggal kepada ahli waris 

yang masih hidup.
28

 

Dari definisi-definisi di atas dapatlah dipahami bahwa Ilmu faraid atau 

fiqih mawaris adalah ilmu yang membicarakan hal pemindahan harta 

peninggalan dari seseorang yang meninggal dunia kepada yang masih hidup, 

baik mengenai harta yang ditinggalkannya, orang-orang yang berhak menerima 

                                                             
25

Suparman Usman dan Yusuf Somawinata, Fiqih Mawaris (Hukum Kewarisan Islam 

),Jakarta: Gaya Media Pratama, Cet. 2, 2002, hlm. 14.  
26

M.Ali Ash-Shobuni, Hukum Waris Dalam Syari’at Islam, Ahli Bahasa M. Sambuji 

Yahya, (Bandung: Diponegoro, 1995), hlm. 4.  
27

Fathur Rahman, Ilmu Waris, (Bandung: Al-Ma’arif, 1981), hlm. 38.  
28

Sayyid Sabiq. Terjemahan Fiqih Sunnah, (Sukarta: Insan Kamil, 2016), Jilid. III, hlm. 

35.  
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harta peninggalan tersebut, bagian masing-masing ahli waris, maupun cara 

penyelesaian pembagian harta peninggalan itu.
29

  

B. Dasar Hukum Waris 

Sumber-sumber hukum yang dijadikan dasar waris adalah: 

1. Al-Qur’an, 

 Al-Qur’an  menjelaskan  ketentuan-ketentuan faraid dengan jelas sekali. 

Yaitu tercantum dalam surat An-Nisa’ ayat 7,11,12,176: 

a. QS. An-Nisa ayat 7 Allah swt. Berfirman: 

جَايِِ شِّ ٌٍِِِّ ِتشََنَ ا مَّ ِمِّ ٌذَِانِِوصَِيةٞ ََُٰ ٌۡ ِوصَِيِٱلۡۡلَۡشَتُُنَََِِِٱ ٌٍِىِّسَا ءِ ِتشََنَََِ ا مَّ ِمِّ ةٞ

ٌذَِانِِ ََُٰ ٌۡ فۡشَُضٗاِِٱلۡۡلَۡشَتُُنَََِِِٱ ِوصَِيثٗاِمَّ ِوَخشََُۚ َۡ ِمِىًُِۡأَ ًَّ اِلَ ٧ِِمِمَّ

Artinya: ”Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta 

peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, dan bagi orang 

wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-

bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 

bahagian yang telah  ditetapkan.” ( QS. An-Nisa ayat 7) 

b. QS. An-nisa’ ayat 11: 

ُِِيُُصِيىُمُِ ِِٱللَّّ ِحَظِّ ًُ ِمِخۡ ٌٍِِزَّوَشِ ذِوُمۡۖۡ ٌََٰ َۡ ِأَ ِوسَِا ءِِٗٱلۡۡوُخيَيَۡهَِِۚفيِ  ِوُهَّ فإَنِ

ِ قَ ُۡ ِِٱحۡىتَيَۡهِِفَ ِفٍٍََاَ حِذَجٗ َََٰ ِ ِوَاوتَۡ إنِ ََ ِ ِتشََنَۖۡ ِمَا ِحٍُخُاَ فٍٍََهَُّ
ِٱٌىِّصۡفَُِۚ

ىٍۡمَُاِ حِذِٖمِّ َََٰ ِ ًِّ ٌِىُِ ًِ يۡ َُ لِۡتََ ذُسََُِ اِتشََِِٱٌسُّ ِفإَنٌَِِّمِِۡۥإنِِوَانًٌََُِِِنَِمِمَّ ٌذََٞۚ ََ
ُِ ًٌَِّ سِحًَُِِۥيىَُه ََ ََ ِ ٌذَٞ ِِ ۥََِ ًِ ِفلَِِمُِّ ايُ َُ ِأتََ

َۚ
جُُ ًٌَُِِفإَِِِٱٌخٍُّ ِوَانَ ًِِِ ۥِن ِفلَِِمُِّ جٞ َُ إخِۡ

ذُسَُِۚ ِلََِِٱٌسُّ أتَۡىاَ ؤُوُمۡ ََ ِ ِءَاتاَ ؤُوُمۡ ِدَيۡهٍٍۗ َۡ ِأَ ِيُُصِيِتٍِاَ  صِيَّحٖ ََ ِ مِهِۢتعَۡذِ
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ِأيَُّ ٍِِمُِۡتذَۡسَُنَ هَ ِمِّ ِفشَِيضَحٗ ِوفَۡعٗاَۚ ٌِىَُمۡ ٍِِۗألَۡشَبُ ِِٱللَّّ َِإنَِّ ِعٍَيِمًاِِٱللَّّ وَانَ

١١ِِحَىِيمٗاِ
 

Artinya: Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang 

(pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang 

anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan. 

Dan jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih 

dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang 

ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, maka 

dia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk 

kedua ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam dari harta 

yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) mempunyai anak. 

Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi 

oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat  

sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapa 

saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-

pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat yang 

dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya. (Tentang) orang 

tuamu dan  anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 

mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah 

ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 

Mahabijaksana.(QS.An-nisa’ Ayat 11) 

c. QS An-nissa’ Ayat 12 

ِ ِفإَنِِوَانٌٍََِهَُّ ٌذََٞۚ ََ ِ هَُّ ِإنٌَِِّمِۡيىَُهٌٍَِّ جُىُمۡ َََٰ ٌىَُمِۡوصِۡفُِمَاِتشََنَِأصَۡ ََ

ِ ِفٍَىَُمُ ٌذَٞ تعََُُِ َِِۡٱٌشُّ ِأَ ِتٍِاَ  ِيُُصِيهَ صِيَّحٖ ََ ِ ِتعَۡذِ ِمِهۢ ِتشََوۡهََۚ ا ِِمِمَّ دَيۡهَٖۚ

ِ ٌٍَهَُّ تعََُُِ ٌَِِٱٌشُّ ََ اِتشََوۡتمُِۡإنٌَِِّمِۡيىَُهٌَِّىُمِۡ مِمَّ
ِِذَِٞۚ ٌذَِٞفٍٍََهَُّ ََ فإَنِِوَانٌَِىَُمِۡ

ِوَانَِِٱٌخُّمُهُِ إنِ ََ ِ ِدَيۡهٍٖۗ َۡ ِأَ ِتٍِاَ  ِتُُصُُنَ صِيَّحٖ ََ ِ ِتعَۡذِ هۢ ِمِّ ِتشََوۡتمَُۚ ا مِمَّ

ِ َِ ِأَ ٍحًَ
ِوٍَََٰ ِيُُسَثُ ًٞ ًٌَُِِٱمۡشَأجَِٞسَجُ ىٍۡمَُاِِ ۥََِ ِمِّ حِذٖ َََٰ ِ ًِّ ِفٍَىُِ ِأخُۡتٞ َۡ ِأَ أخٌَ

ذُسَُِۚ ِأَِِٱٌسُّ اْ  ُ ِوَاوُ ِِوۡخشََِفإَنِ ِفيِ ِشُشَوَا ءُ ِفٍَمُۡ ٌهَِ ِتعَۡذِِِٱٌخٍُّجَُِِۚمِهِرََٰ مِهۢ

هَِ صِيَّحِٗمِّ ََ ِ ِدَيۡهٍِغَيۡشَِمُضَا سَّٖۚ َۡ ِتٍِاَ ِأَ صِيَّحِٖيُُصَىَٰ ٍََِِۗ ََُِِِٱللَّّ عٍَيِمٌِِٱللَّّ

١١ِِحٍَيِمِٞ

 

Artinya: Dan kalian wahai para suami-suami berhak mendapatkan setengah 

dari warisan yang ditinggalkan istri-istri kalian,jika mereka tidak 

mempunyai anak,laki-laki maupun perempuan,baik dari kalian 

maupun mantan suaminya yang lain. Apabila mereka (istri-istri 

kalian) mempunyai anak laki-laki maupun perempuan, maka kalian 
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mendapatkan seperempat dari harta (warisan) yang mereka 

tinggalkan. Warisan itu dibagikan kepada kalian setelah wasiat 

mereka dilaksanakan dan hutang mereka dibayarkan. Sedangkan 

para istri mendapatkan seperempat dari warisan yang kalian 

tinggalkan,wahai para suami jika kalian tidak mempunyai anak, 

baik laki-laki maupun perempuan, baik dari mereka maupun dari 

istri yang lain. Jika kalian (para suami) mempunyai anak, laki-laki 

maupun perempuan, mereka (para istri) mendapatkan seperdelapan 

dari warisan yang kalian tinggalkan. Warisan itu dibagikan kepada 

mereka setelah wasiat kalian dilaksanakan dan hutang dilunasi. 

Apabila seorang laki-laki atau wanita meninggal dunia tanpa 

meninggalkan orangtua maupun anak, tetapi ia mempunyai saudara 

laki-laki seibu atau saudari perempuan seibu, maka masing-masing 

dari saudara laki-laki seibu atau saudari perempuan seibu itu 

mendapatkan seperenam sebagai bagian yang telah ditentukan. 

Apabila saudara laki-laki seibu atau saudari perempuan seibu itu 

lebih dari satu orang, maka mereka semua (bersama-sama) 

mendapatkan sepertiga sebagai bagian yang telah ditentukan. 

Mereka bersekutu dalam sepertiga bagian tersebut dengan hak yang 

sama tanpa membedakan laki-laki dan perempuan. Dan mereka 

mendapatkan bagian tersebut setelah wasiat si mayat dilaksanakan 

dan hutangnya lunas. Namun dengan syarat wasiatnya tidak 

merugikan ahli warisnya. Misalnya wasiat yang besarnya lebih dari 

sepertiga hartanya. Ketentuan hukum yang terkandung di dalam 

ayat ini adalah wasiat dari Allah yang diberikan dan diwajibkan 

kepada kalian. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang baik bagi 

hamba-hamba-Nya di dunia dan Akhirat, dan Maha Penyantun, 

tidak tergesa-gesa menjatuhkan hukuman bagi pelaku maksiat.(QS, 

An-nisa’ 12).
30

 

d. QS An-nissa’ Ayat 176 

ِِيسَۡتفَۡتُُوهََِ ًِ ُِلُ ِِٱللَّّ ِفيِ ٍحََِِۚيفُۡتيِىُمۡ ىٍَََٰ ٌۡ ِِٱ ًٌَُِِِٱمۡشُؤٌاِْإنِِ ٌِيَۡسَ ًٌَُِِۥٌٍَهََ ََ ِ ٌذَٞ ِ ۥََِ

ِوَاوتَاَِ ِفإَنِ ٌذََٞۚ ََ ِ اَ ِيىَُهٌٍَِّ ٌَِّمۡ ِإنِ ِيشَِحٍُاَ  َُ ٌُ ََ ِ ِتشََنََۚ ِمَا ِوصِۡفُ ِفٍٍََاَ أخُۡتٞ

ِِتيَۡهِِٱحۡىَِ ِتشََنََِِۚٱٌخٍُّخُاَنِِفٍٍََمَُا ا ِفٍٍَِزَّوَشِِِمِمَّ وسَِا ءٗ ََ ِ جَالَٗ ِسِّ جٗ َُ ِإخِۡ اْ  ُ ِوَاوُ إنِ ََ
ِحَظِِّ ًُ ُِيثُيَِّهُِِٱلۡۡوُخيَيَۡهٍِِۗمِخۡ ََِِٱللَّّ ِ

ٍۗ
اْ ٌُِىَُمِۡأنَِتضٍَُُِّ ِِٱللَّّ ِشَيۡءٍِعٍَيِمُۢ ًِّ ١٧١ِِتىُِ

 

Artinya: Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: 

"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika 

seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan 

mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang 
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perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan 

saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara 

perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara 

perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari 

harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka 

(ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, 

maka bahagian seorang  saudara laki-laki sebanyak bahagian dua 

orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) 

kepadamu,supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu.( QS An-nissa’ Ayat 176).
31

 

 

C. Asas-asas Kewarisan 

Mengenai asas-asas kewarisan Islam dapat dikemukakan asas-asas tersebut 

sebagai berikut: 

1. Asas Ijbari 

Dalam menjelaskan azas ijbari Amir Syaifuddin mengemukakan dua segi, 

dari segi jumlah dan dari segi orang yang akan menerima peralihan harta 

tersebut. Dari segi jumlah telah ditentukan banyaknya dan  harus dilaksanakan 

secara mengikat atau memaksa, sedangkan dari segi penerima warisan secara 

pasti telah ditentukan orang yang akan menerima harta warisan.
32

 

Asas ijbari ini didukung oleh Allah dalam Al-Qur’an surat An- Nisa’ ayat 

11 yang menjelaskan pembagian harta warisan anak laki-laki. Begitu juga 

bagian ibu bapak, cucu laki-laki dan perempuan. Surat An- Nisa’ ayat 12 

menjelaskan bagian suami dengan bagian 1/2, 1/4, 1/8 dari harta warisan. 

Bagian saudara laki-laki maupun perempuan dijelaskan Allah dalam surat An-

Nisa’ ayat 176 yang menjelaskan tentang siapa-siapa ahli waris dan berapa 

bagian dari masing-masing ahli waris tersebut. 
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2. Asas Bilateral 

Muhammad Ali Daut mengatakan bahwa azas bilateral dalam hukum 

kewarisan Islam berarti bahwa seseorang menerima hak kewarisan dari kedua 

bela pihak kerabat keturunan laki-laki dan dari pihak keturunan perempuan.
33

 

Prinsip  bilateral ini pengaturannya dapat kita lihat dari firman Allah SWT 

dalam surat An-Nisa’ ayat 7 yang berbunyi: 

جَايِِ شِّ ٌٍِِِّ ِتشََنَ ا مَّ ِمِّ ٌذَِانِِوصَِيةٞ ََُٰ ٌۡ ِتشََنَِِٱلۡۡلَۡشَتُُنَََِِِٱ ا مَّ ِمِّ ِوصَِيةٞ ٌٍِىِّسَا ءِ ََ

ٌذَِانِِ ََُٰ ٌۡ فۡشَُضٗاِِٱلۡۡلَۡشَتُُنَََِِِٱ ِوصَِيثٗاِمَّ ِوَخشََُۚ َۡ ِمِىًُِۡأَ ًَّ اِلَ ٧ِِمِمَّ

Artinya: ”Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu 

bapak dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian 

(pula) dari harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik 

sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah  ditetapkan.” ( 

QS. An-Nisa ayat 7).
34

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa bagi setiap anak laki-laki atau perempuan 

dan kerabatnya mempunyai hak bagian dari harta peninggalan ibuk dan 

bapaknya, baik sedikit atau banyak menurut bagian yang telah ditetapkan oleh 

Allah SWT. 

3. Asas Individual 

Pada asas kewarisan individual “harta warisan dapat dibagikan kepada 

masing-masing ahli waris untuk dimiliki secara perorangan”. Huzairin 
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menjelaskan ciri-ciri prinsip individual adalah harta peninggalan yang dapat 

dibagi-bagikan pemiliknya diantara ahli waris.
35

 

4. Asas Keadilan Berimbang 

Asas keadilan berimbang mengandung arti bahwa harus selalu terdapat 

keseimbangan antara hak yang diperoleh seseorang dengan kewajiban yang 

harus ditunaikan.
36

 

Asas keadilan berimbang pada prinsipnya tidak membedakan jenis 

kelamin, baik laki-laki maupun perempuan. Mereka mempunyai hak yang 

sama harta warisan. Hanya saja dalam segi jumlah terdapat perbedaan, laki-laki 

mendapat dua kali bagian perempuan, yang telah ditetapkan dalam Al-qur an 

oleh Allah SWT, didalam QS. An-nisa’ ayat 11 :  

ُِِيُُصِيىُمُِ ِِٱللَّّ ِحَظِّ ًُ ِمِخۡ ٌٍِِزَّوَشِ ذِوُمۡۖۡ ٌََٰ َۡ ِأَ قَِِٱلۡۡوُخيَيَۡهَِِۚفيِ  ُۡ ِفَ ِوسَِا ءٗ ِوُهَّ فإَنِ

ِفٍََِِٱحۡىتَيَۡهِِ حِذَجٗ َََٰ ِ ِوَاوتَۡ إنِ ََ ِ ِتشََنَۖۡ ِمَا ِحٍُخُاَ ِفٍٍََهَُّ ِِٱٌىِّصۡفٍَُِۚاَ ًِّ ٌِىُِ ًِ يۡ َُ لِۡتََ ََ
ىٍۡمَُاِ حِذِٖمِّ ذُسَََُِٰ اِتشََِِٱٌسُّ ُِِۥإنِِوَانًٌََُِِِنَِمِمَّ ِفإَنٌَِِّمِۡيىَُهًٌَِّ ٌذََٞۚ سِحًَُِِۥََ ََ ََ ٌذَِٞ ِ ۥََِ

ِ ًِ ِفلَِِمُِّ ايُ َُ ِأتََ
َۚ
جُُ ًٌَُِِِٱٌخٍُّ ِوَانَ ِِ ۥِفإَنِ ًِ ِفلَِِمُِّ جٞ َُ إخِۡ

ذُسَُِۚ صِيَّحِِٖٱٌسُّ ََ ِ ِتعَۡذِ مِهۢ

ِأيَُّ ِتذَۡسَُنَ ِلََ أتَۡىاَ ؤُوُمۡ ََ ِ ِءَاتاَ ؤُوُمۡ ِدَيۡهٍٍۗ َۡ ِأَ ِتٍِاَ  ٍِِمُِۡيُُصِي ِوفَۡعٗاَۚ ٌِىَُمۡ ألَۡشَبُ

هَِ ٍِِۗفشَِيضَحِٗمِّ ِِٱللَّّ َِإنَِّ ١١ِِوَانَِعٍَيِمًاِحَىِيمٗاِِٱللَّّ
 

Artinya: Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian 

warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama 

dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya 

perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua 

pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu 

seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). 

Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam dari harta 
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yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia 

(yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-

bapaknya (saja), maka ibunya mendapat  sepertiga. Jika dia (yang 

meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 

seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) 

wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya. (Tentang) 

orang tuamu dan  anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 

mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan 

Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.(QS.An-nisa’ 

Ayat 11).
37

 

 

Secara umum kebutuhan laki-laki lebih banyak dari perempuan, karena 

itu laki-laki mempunyai tanggung jawab ganda yaitu kewajiban terhadap 

dirinya dan keluarganya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat An-

Nisa’ ayat 34 yang berbunyi:  

 

جَايُِ مُُنَِعٍَىَِِٱٌشِّ ََُّٰ ِِٱٌىِّسَا ءِِلَ ًَ ُِتمَِاِفضََّ أوَفمَُُاِْمِهِِۡٱللَّّ تِمَاِ  ََ ِتعَۡضِٖ تعَۡضٍَمُِۡعٍَىََٰ

ِفَِ ٍِمَۡۚ ٌِ ََُٰ تُِأمَۡ ٍحََِٰ ِِٱٌصََّٰ غَيۡةِِتمَِاِحَفِظَ ٍۡ تٌِِّٞ فِظََٰ تٌِحََٰ ىتََِٰ َُِۚلََٰ تيََِِِٱللَّّ
ِِٱٌََّٰ تخََافُُنَِوشُُُصٌَهَُّ

ََِ ِ جُِفعَِظٌُُهَُّ ٌۡ ِشُِٱ ِفيِ مَضَاجِعٌَِِهَُّ ٌۡ ِتثَۡغُُاِِْٱضۡشِتٌُُهَََُِِِّۖۡٱ ِفلَََ ِأطَعَۡىىَُمۡ فإَنِۡ

ِ ِإنَِّ ِسَثيِلًٍَۗ ٍِهَّ َِعٍَيَۡ اِوَثِيشٗاِِٱللَّّ  ٤٣ِوَانَِعٍَِيّٗ

 

Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 

telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 

(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 

harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 

Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 

telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 

nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 

tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, 

maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.  

 

                                                             
37

 Depertemen agama RI,  Opcit. hlm 116 



36 
 

 
 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.(QS, An-nisa’ 34)
38

 

Dari ayat tersebut di atas menunjukan bahwa harta warisan yang 

diperoleh kaum laki-laki lebih banyak dari kaum perempuan. Dengan demikan 

terlihat adanya keseimbangan dalam kewarisan Islam antara hak yang harus 

diterima dengan tanggung jawab yang harus ditunaikan oleh seseorang laki-

laki. 

5. Asas semata akibat kematian 

Hukum islam menetapkan bahwa peralihan harta seseorang kepada 

orang lain dengan menggunakan istilah “kewarisan” hanya berlaku setelah 

yang mempunyai harta meninggal dunia. Prinsip ini bearti bahwa harta 

seseorang tidak dapat beralih kepada orang lain dengan nama waris selama yag 

mempunyai harta waris masih hidup. Juga berarti bahwa segala bentuk 

peralihan harta seseorang yang masih hidup baik secara langsung maupun 

terlaksana setelah dia mati, tidak termasuk dalam istilah kewarisan menurut 

hukum islam. Dengan demikian hukum keawarisan islam hanya mengenal satu 

bentuk kewarisan, yaitu kewarisan akibat kematian semata atau yang dalam 

hukum perdata atau BW disebut dengan “ kewarisan ab intestato” dan tidak 

mengenal kewarisan atas dasar wasiat yang dibuat pada awaktu masih hidup 

yang disebut “kewarisan bij testament”.  

Asas  kewarisan akibat kematian ini mempunyai kaitan dengan asas ijbari 

yang disebut sebelumnya. Pada hakikatnya, seseorang yang telah memenuhi 

syarat sebagai subjek hukum dapat menggunakan hartanya secara penuh untuk 

memenuhi keinginan dan kebutuhan sepanjang hayatnya. Namun setelah 
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meninggal dunia ia tidak lagi memiliki kekebasan tersebut. Kalau ada, maka 

pengaturan untuk tujuan penggunaan setelah kematian terbatas dalam korido 

maksimal sepertiga dari hartanya, dilakukan setelah kematiannya, dan tidak 

disebut dengan istilah kewarisan.
39

 

D. Ahli Waris Dan Bagiannya 

Ahli waris adalah orang-orang yang berhak memperoleh harta wrisan dari 

orang yang meninggal dunia. Apabila dilihat dari hubungan kekerabatannya, ahli 

waris dapat dibedakan kepada : ahli waris nasabiyah, yaitu ahli waris yang 

hubungan kekerabatannya karna hubungan darah, dan ahli waris sababiyah, yaitu 

ahli waris hubungan kekerabatannya karna sebab perkawinan (al-mushaharah).
40

 

Dalam sistem warisan, ahli waris ini ada beberapa golongan, yaitu ahli 

waris ashabul furudh dan ahli waris ashobah. Ahli waris ashabul furudh adalah 

ahli waris yang mendapat bagian tertentu yang telah ditetapkan dengan pasti oleh 

nash dan ijma’para ulama.
41

 Sedangkan ahli waris ashobah adalah ahli waris yang 

memerima bagian sisa setelah harta warisan dibagikan kepada ahli waris ashabul 

furudh.
42

 

1. Ahli Waris Ashabul Furudh dan Bagian-Bagiannya 

Ahli waris ashabul furudh ini dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu 

Ashabul Furudh Nasabiyah dan Ashabul Furudh Sababiyah. Ashabul Furudh 

Nasabiyah adalah orang yang berhak menerima harta warisan dikarenakan 

adanya hubungan keturunan dengan orang yang meniggal dunia, yaitu selain 
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suami atau istri. Sedangkan ashabul furudh sababiyah adalah orang yang 

berhak menerima harta warisan di karenakan adanya suatu sebab yaitu sebab 

perkawinan dengan orang yang meninggal dunia mereka ini terdiri dari suami 

atau istri.
43

 

Ahli waris ashabul furudh ini terbagi kepada 12 orang, yang terdiri dari 8 

orang perepuan dan 4 orang laki-laki,mereka itu adalah: 

1. Anak laki-laki 

2. Ayah 

3. Kakek 

4. Saudara laki-laki seibu 

5. Suami 

6. Istri 

7.  Anak perempuan 

8. Cucu perempuan 

9. Saudara perempuan kandung 

10. Saudara perempuan seayah 

11. Saudara perempuan seibu 

12. Ibu 

13. Nenek
44

 

a. Ayah 
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Ayah mendapatkan pembagian 1/6 jika ia bersama anak laki-laki, 

mendapat 1/6 dan sisa jika bersama anak perempuan atau cucu perempuan dan 

mendapat sisa jika tidak ada anak atau cucu.
45

 

b. Suami 

Suami menerima harta warisan ada dua kemungkinan, yaitu ½ jika tidak 

mempunyai anak atau cucu, dan ¼  jika mempunyai anak atau cucu. Ketentuan 

ini berdasarkan surat An-Nisa’ ayat 12 : 

ٌذَِٞفٍَىَُمُِ ََ ِ ِفإَنِِوَانٌٍََِهَُّ
ٌذََٞۚ ََ ِ هَُّ جُىُمِۡإنٌَِِّمِۡيىَُهٌٍَِّ َََٰ ٌىَُمِۡوصِۡفُِمَاِتشََنَِأصَۡ تعََُُِ اِِٱٌشُّ مِمَّ

 )١١ِِ(تشََوۡهََِۚ
 

Artinya: ”Dan bagimu (suami-suami) 1/2 dari harta yang tinggalkan oleh 

istri-istrimu jika mereka tidak mempunyai anak.jika istrimu 

mempunyai anak maka kamu mendapat 1/4 dari harta yang 

ditinggalkan”.(QS,An-nisa’ ayat 12).
46

 

c. Kakek 

Ketentuan jatah kakek sebenarnya tidak jauh denga ayah, karena 

kedudukan kakek adalah sebagai penggati ayah jika ayah tidak ada.kakek 

mendapatkan 1/6 jika bersamaan dengan cucu atau anak laki-laki. 

d. Saudara laki-laki dan perempuan seibu 

Masing-masing mendapat 1/6 jika tidak ada ayah, kakek atau cucu. 

Sebagaimana yang dikatakan dalam surat An-Nisa’ ayat 12 : 

َِِ ٍحًَِأَ
ِيُُسَثُِوٍَََٰ ًٞ إِنِوَانَِسَجُ ًٌَُِِٱمۡشَأجَََِٞ ىٍۡمَُاِِ ۥََِ حِذِٖمِّ َََٰ ِ ًِّ ِأخُۡتِٞفٍَِىُ َۡ ذُسُِأخٌَِأَ  ِٱٌسُّ
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Artinya: “Jika seseorang meninggal dunia, baik laki-laki maupun perempuan 

yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi 

meninggalkan seorang saudara laki-laki dan seorang saudara seibu, 

maka masing-masing jenis saudara itu mendapat 1/6”.(QS, An-

nisa’ ayat 12). 

Kemudian saudara seibu baik laki-laki maupun perempuan mendapat 1/3 

jika ia dua orang atau lebih ketika tidak ada kakek, ayah anak serta cucu, 

sebagaimana yang dikatakan dalam surat An-Nisa’ ayat 12 yang berbunyi  :  

Artinya: “َِاِْأ  ُ ٌهَِِفٍَمُِۡشُشَوَا ءُِفيِِِوۡخشََِفإَنِِوَاوُ  ٱٌخٍُّجَُِِۚمِهِرََٰ
Jika saudara seibu itu lebih dari seorang maka mereka berserikat dalam 1/3 

harta”(QS, An-nisa’ ayat 12). 

e. Istri 

Istri mendapat 1/4 jika yang tidak mempunyai anak atau cucu, dan 

mendapatkan 1/8 jika jika mempunyai anak atau cucu.sebagaimana yang 

dikatakan dalam Surat An-Nisa’ ayat 12 yang berbunyi: 

ِ ٌٍَهَُّ تعََُُِ ٌَِِٱٌشُّ ََ اِتشََوۡتمُِۡإنٌَِِّمِۡيىَُهٌَِّىُمِۡ مِمَّ
ِِذَِٞۚ ٌذَِٞفٍٍََهَُّ ََ اِتشََوۡتمَُِِۚٱٌخُّمُهُِفإَنِِوَانٌَِىَُمِۡ  مِمَّ

Artinya: “Para istri mendapat 1/4 dari harta yang ditinggalkan jika tidak 

bersamaan dengan, jika tidak mempunyai anak maka istri mendapat 

1/8 dari harta yang ditinggalkan”.(QS, An-nisa’ ayat 12). 

f. Anak perempuan 

Anak perempuan mendapatkan 1/2 dari yang ditinggalkan, jika pewaris 

tidak mempunyai anak laki-laki, dan jika dia dua orang atau lebih maka dia 

mendapat 2/3 sebagaimana yang dikatakan dalam Surat An-Nisa’ ayat 11 yang 

berbunyi: 
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قَِ ُۡ ِوسَِا ءِٗفَ حِذَجِٗفٍٍََاَِِٱحۡىتَيَۡهِِفإَنِِوُهَّ َََٰ إنِِوَاوتَِۡ ََ ِ ِحٍُخُاَِمَاِتشََنَۖۡ ِِٱٌىِّصۡفَُِۚفٍٍََهَُّ
Artinya: “Jika anak perempuan itu dua orang atau lebih maka ia mendapat 

2/3 harta, dan jika ia seorang saja maka ia mendapat 1/2 dari 

harta”.(QS,An-nisa’ ayat 12).
47

 

g. Cucu perempuan 

Cucu perempuan mendapatkan 1/2 dari harta yang ditinggalkan, jika 

pewaris tidak mempunyai anak laki-laki dan anak perempuan, bila dia dua 

orang atau lebih maka dia mendapat 2/3 dari harta yang ditinggalkan. 

h. Saudara perempuan kandung 

Saudara perempuan kandung mendapat 1/2 jika seorang saja, apabila 

pewaris tidak mempunyai anak, cucu, ayah dan tidak ada pula yang 

menariknya sebagai asobah, dan mendapat 2/3 jika ia dua orang atau lebih, 

sebagaimana yang dikatakan dalam surat An-Nisa’ ayat 176: 

ِِيسَۡتفَۡتُُوهََِ ًِ ُِلُ ٍحََِِۚيفُۡتيِىُمِۡفيِِِٱللَّّ ىٍَََٰ ٌۡ ًٌَُِِۥٌٍَهٌَََِيۡسًٌََُِِِٱمۡشُؤٌاِْإنِِِِٱ ََ ٌذَِٞ ِيشَِحٍُاَِ ِۥ ََِ َُ ٌُ ََ ِ أخُۡتِٞفٍٍََاَِوصِۡفُِمَاِتشََنََۚ

ِ ٌذََٞۚ ََ ِ اَ ِإنٌَِِّمِۡيىَُهٌٍَِّ خُاَنِِفٍٍََمَُاِِٱحۡىتَيَۡهِِفإَنِِوَاوتَاَ اِتشََنََِِۚٱٌخٍُّ ِِمِمَّ ًُ وَشِِمِخۡ وسَِا ءِٗفٍٍَِزَّ ََ جَالَِٗ جِٗسِّ َُ ِإخِۡ اْ  ُ إنِِوَاوُ ََ

ُِيثُيَِّهُِِٱلۡۡوُخيَيَۡهٍِِۗحَظِِّ ََِِٱللَّّ ِ
ٍۗ
اْ ٌُِىَُمِۡأنَِتَضٍُُِّ ِِٱللَّّ ِشَيۡءٍِعٍَيِمُۢ ًِّ  ١٧١ِتىُِ

Artinya: “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalala) katakanlah: 

bahwa Allah memberi fatwa kepadmu tentang kalala, yaitu jika 

seseorang meninggal dunia dan ia tidak mempunyai anak dan 

mempunyai saudara perempuan, maka baginya 1/2 dari harta yang 

ditinggalkan, jika tidak mempunyai anak. Tapi jika ia dua orang 

maka baginya 2/3 dari harta yang ditinggalkan”(QS, An-nisa’ ayat 

176). 
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i. Saudara perempuan seayah 

Saudara perempuan seayah mendapatkan 1/2 jika ia seorang saja, dan 

mendapatkan 2/3 jika ia dua orang atau lebih dan mendapatkan 1/6 jika yang 

meninggal tidak mempunyai anak, cucu, ayah, kakek, saudara laki-laki 

kandung, dan saudara laki-laki seayah. 

j. Ibu 

Ibu mendapatkan 1/6 jika ia bersama dengan anak atau cucu, atau bila 

bersama dengan dua orang saudara atau lebih.dan mendapatkan 1/3 sisa bila ia 

bersama dengan ayah, suami dan istri. Sebagaimana dikatakan dalam Surat An-

Nisaa’ ayat 11 yang berbunyi: 

ُِ ًٌَِّ ِيىَُه ٌَِّمۡ سِحًَُِِۥفإَنِ ََ ََ ِ ٌذَٞ ِِ ۥََِ ًِ ِفلَِِمُِّ ايُ َُ ِأتََ
َۚ
جُُ ًٌَُِِِٱٌخٍُّ ِوَانَ ًِِِ ۥِفإَنِ ِفلَِِمُِّ جٞ َُ إخِۡ

 ذُسَُِۚٱٌسُِّ
 

Artinya: “Jika yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh 

ibu bapaknya saja, maka ibu mendapatkan 1/3 dan jika yang 

meninggal itu mempunyai beberapa orang saudara maka ibu 

mendapat 1/6”.(QS,An-nisa’ ayat 11). 

k. Nenek 

Nenek mendapat 1/6 jika tidak ada ibu. 

2. Ahli Waris Ashobah 

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa ahli waris ashabah adalah 

ahli waris yang memperoleh jatah yang tidak tertentu, karna ia dapat 

menghabiskan sisa harta dari ashabul furudh. 

Ashabah terbagi kepada tiga yaitu: 
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a. Ashabah binafsi yaitu ahli waris laki-laki yang menerima sisa atau 

menghabisi harta pusaka tanpa ada perempuan. 

b. Ashabah bil ghairi, yaitu ahli waris perempuan yang membutuhkan ahli 

waris laki-laki secara bersama-sama menjadi ahli waris ashabah dalam suatu 

harta warisan. 

c. Ashabah ma’al ghairi yaitu ahli waris perempuan yang membutuhkan 

perempuan lainnya menjadi ashabah.
48

 

E. Pelaksanaan Kewarisan 

Dalam pembagian sebelumnya telah diterangkan bahwa harta warisan 

adalah harta peninggalan yang telah bebas dari tersangkutnya hak orang lain di 

dalamnya. Atas pengertian tersebut di atas maka ada beberapa hal yang harus 

dilakukan terhadap harta peninggalan pewaris hingga secara hukum telah menjadi 

hak ahli waris. 

 Bahwasannya harta warisan yang ditinggal oleh orang yang meninggal 

dunia, sebelum dibaggikan kepada ahli waris ada beberapa kewajiban yang harus 

dikeluarkan dari harta peninggalan tersebut.adapun kewajiban tersebut, sesuai 

dengan pendapat jumhur fuqahak adalah: 

a. Biaya penyelenggaraan mayat. 

b. Melunasi hutang si mayat. 

c. Pelaksanaan wasiyat.
49

 

1. Biaya penyelenggaraan jenazah 
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Biaya penyelenggaraan jenazah adalah biaya-biaya penyelengaraan 

terhadap jenazah mulai dari saat meninggal sampai pemakamannya. Biaya-

biaya tersebut mencakup biaya memandikan, mengafani, dan 

menguburkannya. Besar biaya tersebut diselesaikan secara wajar dan ma’ruf. 

Tidak boleh terlalu kurang dan tidak pula berlebihan. Sesuai dengan firman 

Allah SWT (QS Al Furqon ayat 67) yang berbunyi : 

ٱٌَّزِيهَِ ٌمَِۡيمَۡتشََُُِِ ََ امٗاِإرَِا ِأوَفمَُُاٌِْمَِۡيسُۡشِفُُاِْ َُ ٌهَِِلَ
وَانَِتيَۡهَِرََٰ ََ ١٧َِِاِْ

Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 

tidak pula berlebihan dan tidak pula kikir, dan adalah 

(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.(QS, Al-

purqon ayat 67)
50

 

2. Melunasi hutang si mayat 

Hutang merupakan tanggung jawab yang harus dibayar oleh orang yang 

berutang sesuai dengan waktu yang ditentukan. Apabilah orang yang 

berhutang meninggal dunia maka pada prinsipnya tanggung jawab 

membayarnya beralih kepada keluarganya. 

Pembayaran hutang orang yang sudah meninggal dunia, diambil dari harta 

peninggalannya. Menunda-nunda pembayaran hutang, bagi orang yang mampu 

atau orang yang meninggal dunia mempunyai harta peninggalan, adalah 

perbuatan aniaya (zhalim).
51

 

3. Pelaksanaan wasiat 
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Wasiat menurut para ahli fiqih Islam ialah pemberian hak (kepada 

seseorang atau badan) untuk memiliki atau memanfaatkan sesuatu yang 

ditangguhkan pemberian hak tersebut setelah pemiliknya meninggal dunia, 

dan tanpa disertai imbalan atau penggantian apa pun dari pihak yang 

menerima hak itu.
52

 

Harta peninggalan selain dikeluarkan untuk biaya penyelenggaraan 

jenazah, melunasi hutang, dan juga harus dikeluarkan untuk pelaksanaan wasiat. 

Karna wasiat itu adalah wasiat itu merupakan permintaan terakhir dari orang yang 

meninggal dunia maka pelaksanaanya harus disegerakan dari pada pihak ahli 

waris dan pelaksanaan wasiat dari orang yang meninggal dunia harus dikeluarkan 

dari harta peninggalan simayyit sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat An-

nisaa’ ayat 12 yang berbunyi : 

ِدَيۡهٍِٖۗ َۡ أَ صِيَّحِٖتُُصُُنَِتٍِاَِ  ََ   تعَۡذِِ

Artinya: “Sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah 

dibayar hutangnya.(QS An-Nisaa’ 12,)
53

 

Walaupun demikian pelaksanaan wasiat tersebut ada ketentuan-

ketentuannya. 

Apabila wasiat itu diberikan pada orang yang bukan ahli waris dan besarnya tidak 

lebih 1/3 dari harta peninggalan, maka menurut kesepakatan para fuqahak wasiat 

itu harus dilaksanakan tanpa tergantung perjanjian para ahli waris. Akan tetapi 

jika besarnya melebihi 1/3 dari harta peninggalan haruslah mendapatkan izin dari 
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ahli waris, tidaklah dilaksanakan kecuali telah mendapatkan izin dari ahli waris, 

baik besarnya wasiat itu kurang dari 1/3 harta maupun lebih.
54
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang implementasi pembagian harta warisan di 

Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar, maka penulis 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. pada masyarakat Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara 

Kabupaten Kampar, yang mana pada desa ini dalam 

mengimplementasikan atau cara membagi harta warisan dengan 

menggunakan cara kebiasaan yaitu :  

a. membagi harta warisan secara rata, bagian anak laki-laki sama 

dengan bagian anak perempuan. 

b. Dan bagian anak perempuan bungsu lebih banyak dari pada bagian 

laki-laki di karnakan anak perempuan bungsu yang merawat orang 

tuanya di waktu sakit ataupun pada masa tuanya,  

c. pembagian harta warisan dilaksanakan setelah kedua orang tuanya 

meninggal dunia jika salah satu orang tuannya masih hidup maka 

harta warisan belum bisa dibagikan kepada ahli waris karna harta 

tersebut masih dalam penguasaan orang tuanya yang masih hidup. 

2. Ada beberapa implementasi pembagian harta warisan di Desa Sungai 

Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar menurut 

perspektif hukum islam penulis temukan yaitu : 
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a. membagi harta warisan dengan sama rata, bagian laki-laki sama 

dengan bagian perempuan, secara umum dalam asas-asas 

kewarisan hukum islam tidak bertentangan ,dilihat dari sisi 

ketentuan jumlah faraidh (bagian yang telah di tentukan dalam Al-

qur an) memang kurang sesuai. 

b. bagian anak bungsu perempuan lebih banyak dari pada bagian laki-

laki, juga di berikan harta warisan khusus baginya seperti rumah 

peninggalan orang tuanya atau berupa sebidang tanah. Karna yang 

kebanyakan merawat masa tua orang tuanya adalah anak bungsu 

perempuan, secara umum dalam asas-asas kewarisan hukum islam 

tidak bertentangan ,dilihat dari sisi ketentuan jumlah masing-

masing bagian yang diterima oleh anak perempuan bungsu dengan 

ahli waris lainnya (saudara-saudaranya), dilakukan dengan jalan 

musyawarah dengan tujuan melihat sisi keadilan pada anggota 

masing-masing keluarga, memang kurang sesuai dengan bagian 

faraidh ( bagian yang telah di tentukan dalam Al-qur an). 

c. implementasi  pembagian harta warisan dilaksanakan setelah kedua 

orang tuanya meninggal dunia, jika salah satu orang tua masih 

hidup maka harta warisan belum bisa dibagikan kepada ahli waris 

karena masih dalam penguasaan orang tua yang masih hidup, ini 

tidak sesuai dengan prosedur asas-asas hukum kewarisan dalam 

islam. 
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B. Saran 

Adapun saran-saran menurut penulis sampaikan sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada masyarakat agar segera membagi harta warisannya 

jika setelah salah seorang dari pewaris telah meninggal dunia. 

2. Diharapkan kepada masyarakat untuk dapat memperdalam 

pengetahuan dan pemahaman serta mengimplementasikan pelaksanaan 

pembagian harta warisan secara menurut perspektif hukum islam. 
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